




LIST PERTANYAAN PUBLIC EXPOSE 2022 “KINERJA TAHUN BUKU 2021” 

1. Putra – Infobank dan Dionisio – Bisnis Indonesia 

Bagaimana rencana pertumbuhan kredit Bank Mega di tahun 2022? Sektor apa 

yang akan menjadi fokus di tahun 2022? 

Jawab: 

Madi D. Lazuardi - Direktur Kredit 

Kita masih melanjutkan apa yang kita lakukan pada tahun 2021, dimana kita masih 

optimis akan terjadinya pertumbuhan kredit pada tahun 2022 sebesar Rp7.1 

Triliun atau tumbuh 11.6%. Angka Rp7.1 Triliun ini merupakan angka pertumbuhan 

net karena kita banyak melakukan repayment-repayment yang sudah kita 

antispasi sehingga angka tersebut dapat tercapai. 

Strategi pertumbuhan kredit dititikberatkan pada Segmen korporasi masih 
menjadi andalan, kemudian kita juga berharap dari sektor ritel dan komersil yang 
mulai bertumbuh dimana tahun lalu kita mengalami negative growth, selain itu 
Bank Mega juga mengharapkan pertumbuhan dari sektor kartu kredit. 
 
Kalau kita lihat dari sektor korporasi dan komersial, beberapa pipeline yang kita 
harapkan bisa tumbuh diantaranya konstruksi terutama pada proyek-proyek 
strategis nasional yang dijamin oleh pemerintah, khususnya kepada BUMN dengan 
rating dan kondisi keuangan yang solid.  Proyek-proyek ini tentu  membutuhkan 
pembiayaan dimana bisa dipenuhi secara bilateral ataupun juga sindikasi dengan 
beberapa pihak lain. 
 
Selain proyek BUMN masih terdapat proyek swasta yang sifatnya baru, 
panambahan kapasitas, kemudian terdapat sektor pertambangan dan sebagainya 
yang dapat menunjang petumbuhan kredit Bank Mega tumbuh signifikan. 
 
Yang lain kita juga akan meningkatkan porsi kredit UMKM Bank Mega melalui 
cabang-cabang kita yang tersebar, karena sector UMKM Bank Mega juga harus 
dapat ditingkatkan.   
 
Dan tahun ini kami yakin dapat menjadi tahun pertumbuhan Kembali karena 
kondisi pandemic lebih baik dibandingkan tahun lalu, sehingga sektor real kita 
dapat juga ikut tumbuh, baik itu melalui supply chain ataupun melalui end user 
debitur-debitur ataupun melalui perantara seperti perusahaan-perusahaan 
pembiayaan.  
 

2. Nida – Investor Daily 

Bagaimana rencana pertumbuhan DPK Bank Mega di tahun 2022? Strategi apa 

yang telah disiapkan? 

Jawab:  

Diza Larentie - Direktur Consumer Banking 

DPK Bank Mega diharapkan dapat tumbuh sebesar Rp7.1 Triliun dari Rp98,9 Triliun 

menjadi Rp106 Triliun. 

Strategi penghimpunan dana pihak ketiga di tahun 2022 akan menitikberatkan 
pada pertumbuhan dana murah dengan melanjutkan pengembangan layanan 
perbankan berbasis digital, dimana tranformasi digital banking Bank Mega atau 
MSmile telah kita miliki, dimana hari ini terdapat penambahan fitur baru antara 
lain hari dapat melakukan pembukaan rekening secara on boarding atau melalui 
aplikasi.   



Fitur-fitur ini akan terus kami kembangkan dengan fitur-fitur yang mempermudah 
nasabah dalam melakukan investasi dan fitur-fitur beyond banking lainnya melalui 
MSmile. 
 
Kami juga Fokus pada akuisisi Nasabah Retail dengan cara: Optimalisasi channel 
akuisisi dari sales channel dengan program-program menarik dan meningkatkan 
akuisisi nasabah melalui Digital Channel (M-Smile). 

 
Selain itu kami melakukan pengembangan Loyalty Program dengan memberikan 
benefit menarik bagi nasabah bank Mega dan memberikan point reward yang 
terintegrasi dengan Ekosistem CT Corpora. 
 

3. Gilang – IDX Channel 

Bagaimana persiapan IT  dalam menunjang digitalisasi Bank Mega? 

    Jawab:  

C. Guntur Triyudianto - Direktur IT & Operasional 

Seperti kita ketahui bahwa digitalisasi adalah sesuatu yang pasti terjadi.  Adapun 
dampak dari digitalisasi tersebut telah kita rasakan, dimana masyarakat sekarang 
ingin menggunakan gadget dalam segala transaksi yang mereka lakukan. 
 
Prilaku lainnya adalah transaksi yang bersifat tunai mulai ditinggalkan diganti 
dengan non tunai (QRIS dan NFC).  Berkembangnya transaksi secara online. 
Transaksi yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja (mobile app).  
Transaksi yang lebih cepat dan mudah dan adanya Program dan promosi yang lebih 
personal. 
 
Dengan adanya perubahan perilaku tersebut maka strategi Bank Mega adalah 
dengan fokus kepada customer experience. Diantaranya Bank Mega memulainya 
dari M Smile yang dapat memenuhi kebutuhan layanan nasabah melalui mobile 
phone, penggunaan chatbot yang dapat diakses selama 24 jam melalui platform 
Whatsapp, mengembangkan mobile app untuk merchant yang dapat menerima 
transaksi baik menggunakan kartu maupun QRIS, pengembangan self-service kiosk 
bagi nasabah yang datang ke cabang dan juga M-Auto untuk memudahkan sales 
dalam melakukan akuisisi nasabah. 
 
Hal ini akan diperkuat melalui proses-proses yang memungkinkan layanan-layanan 
tersebut dapat terjadi diantaranya dengan melakukan proses otomasi, proses 
robotic automation sehingga dapat meningkatkan akurasi, speed, service dan 
kapasitas yang dapat diadjust kapanpun karena berbasis teknologi.  
 
Jika kita berbicara mengenai digital transformation, maka ini dalah bagaimana 
kita dapat memanfaatkan data-data digital tersebut dalam memperkuat bisnis 
perbankan, diantaranya untuk memperkuat program marketing seperti 
penyaluran kredit, dan akuisisi nasabah.  
 
Terakhir tentu ada konsekuensi dari digitalisasi yang telah dilakukan diantaranya 
resiko yang terkait dengan cyber crime, technical hacking juga akan meningkat.  
Bank Mega menerapkan standar security ISO 27001 untuk mengantisipasi resiko 
terkait dengan teknologi.  Untuk memperkuat mitigasi resiko, Bank Mega juga 
menerapkan penggunaan standar PCI/DSS, teknologi WAF, HSM, melakukan 
Penetration test dan Vulnerability test secara berkala.  Bank Mega juga 
bekerjasama dengan mitra yang memonitor adanya serangan cyber dari luar.  
Dalam hal keamanan transaksi, Bank Mega telah memiliki Fraud Detection System 
yang dapat memitigasi terjadinya fraud.   
 



Hal ini ditambah dengan system Anti Money Laundering yang digunakan untuk 
mendeteksi nasabah yang terkait dengan pelanggaran kejahatan pencucian uang.  

 
4. Erie Hastuti –Investor Individu 

Ditengah pandemi Covid yang masih berlangsung, bagaimana Bank Mega 

memitigasi risiko terhadap dampak negatif dari pandemi tersebut?  

 Jawab:  

Indivara Erni - Direktur Risk 

Pandemi COVID-19 memberikan dampak negative terhadap kondisi perekonomian 
secara umum, Dari sisi perbankan, potensi risiko terbesar berada pada risiko 
kredit dan risiko likuiditas.  
 
Bagaimana Bank Mega melakukan mitigasi terhadap potensi-potensi risiko yang 
timbul, kami memiliki strategi sebagai berikut: 
 
Untuk memitigasi risiko kredit ini, kami membagi kedalam 3 bagian utama: yang 
pertama tahap inisiasi atau akuisisi debitur baru, kedua manajemen portfolio 
debitur existing dan ketiga melakukan stress testing / uji ketahanan.  
 
Untuk akuisisi kredit baru, kami lakukan mitigasi sejak dini yaitu dengan 
penetapan Credit Risk Acceptance Criteria yang lebih Prudent, fokus pada sektor 
ekonomi yang resilient ditengah-tengah kondisi pandemic dan tentunya  debitur-
debitur yang memiliki track record serta backbone yang kuat yang akan menjadi 
target market kami. 

 
Sejalan dengan program pemerintah dan OJK dalam pemberian relaksasi bagi 
debitur-debitur yang terdampak COVID, Bank Mega memberikan program 
restrukturisasi bagi debitur-debitur terdampak COVID-19.  
 
Untuk memitigasi risiko tersebut, Bank melakukan monitoring terhadap debitur-
debitur existing terutama debitur2 yang di restruktur dengan Early Warning 
System (watchlist Report). Watchlist report tersebut dibuat secara granular 
dengan mempertimbangkan berbagai aspek, sehingga tiap debitur dapat 
dikelompokkan  berdasarkan tingkat risikonya yaitu low, medium atau high. 
Dengan demikian Bank dapat menentukan langkah-langkah penyelesaian (action 
plan) yang tepat terhadap masing-masing debitur tersebut sejak dini. 

 
Mitigasi berikutnya adalah membentuk pencadangan kredit (CKPN) secara Risk 
Based. 
 
Selanjutnya, kami melakukan stress testing terhadap dampak dari pemburukan 
kualitas kredit guna memastikan  Bank memiliki buffer profitabilitas, likuiditas 
dan permodalan yg cukup dalam menghadapi worse case scenario. 

 
Untuk risiko likuiditas, kami selalu monitor dan menjaga tingkat asset likuid 
berkualitas tinggi (High Quality Liquid Assets) yang memadai sehingga dapat 
mengcover potensi outflow yang mungkin terjadi. Hal ini dilakukan melalui 
monitoring rasio Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable Funding Ratio 
(NSFR) baik secara harian, mingguan maupun bulanan. 
 

Sehubungan dengan pelaksanaan RUPST Bank Mega setelah acara Public Expose ini, 

diantara salah satu mata acaranya adalah pembagian dividen, mungkin boleh 

dibocorkan seperti apa Pak? 

5. Gibran Muhammad – Host CNBC 



 Jawab:  

Kostaman Thayib - Direktur Utama 

Seperti yang telah disampaikan melalui keterbukaan informasi, mengenai rencana 

Bank Mega akan melaksanakan kegiatan RUPST dimana salah satu mata acaranya 

adalah berupa pembagian dividen nanti, baik dividen tunai maupun dividen 

saham. 

Untuk dividen tunai akan diusulkan pembagian dividen sebesar 70% dari laba 

bersih Bank Mega tahun 2021 sebesar Rp 4 Triliun yaitu sebesar Rp 2,8 Triliun.  

Selain pembagian dividen tunai, RUPS tahun ini juga meminta persetujuan para 

pemegang saham untuk membagikan dividen saham atau saham bonus yang 

berasal dari kapitalisasi  Saldo Laba dan kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio 

Saham) per tanggal 31 Desember 2021.   

Pembagian Deviden Tunai & Saham Bonus akan dilakukan pada tanggal 23 Maret 

2022. 
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